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2.1 Klasifikasi Tang unak

Tanah merupg aterial yang terdiri dari gat, mineral-mineral padat

yang tidak terse erikat secara kimia) satu in dan dari bahan-bahan

organik yang te

uk disertai dengan zat c: is yang mengisi ruang-

ruang kosong d
dibagi menjadi \
lempung (clay) O

tersebut (Das, 16

artikel-partikel padat §

anah umumnya dapat

yagai kerikil (grave,

@nd), lanau (slit), atau
pda ukuran parti o dominan pada tanah

[apisan (8

le fﬁ’ clay) ata

o)
yang

k) iy

\
/ /’ an hapg Taksiran harga
gl atan gEeSs8 o anan conus, ¢.
Konsigiens drained, Cu dari Sondir)

ah yang lunak adalah
penetrasi tang r (SPT) N

)adag (T i Tanahlddinnya dapat

kPa ton/m” kg/em® kPa
Sangat lunak (very soft) 0-.12,5 0-1,25 0-25 0-10 0-1000
1000 -
Lunak (soft) 125-25 1,25-25 25-5 10 - 20
2000

Sangat kaku (very stiff)

Keras (hard) >150 >15000




2.2 Penurunan Konsolidasi

Penurunan tanah terWWlaiftk .a@.idbani, sehingga tanah
mengalami rengangan atau penurunan (seftlement). Regangan yang terjadi dalam
tanah ini disebabkan oleh berubahnya susunan tanah maupun oleh pengurangan

akibat beban adalah

rongga pori air didalam tap@li tersebut. Penurunan td

jumlah total dari penur

2002).

segera dan penurunan plidasi (Hardiyatmo,

Penurunan yang ada tanah berbutir kasat ph berbutir halus

kering atau tidak jent dengan segera sesudg bekerja biasanya

disebut penurunan segg diate settlement). Pg goera merupakan

bentuk penurunan @ dalam praktek memperkirakan

besarnya penurunan rakan besarnya

penurunan adalah ka pevaluasi kondisi

tegangan an- gangan ya mo, 2002 R

T )

e, C%

m c)
nah. Proses ko

ta

" Ehurtnay yang

Ng dalam 3

fase, yaitu;
1. Fase perj @ penuru Ty p sesudah
beban bel v“’(\:mx-/ benekanan da hs..,_.,“,,w)\qa sehingga

#pat dilihat dalam

udara dari port 18 ar. Proporsi penurunan-a
perubahan angka pori dan dapat ditentukan dari kurva waktu terhadap
penurunan dari uji konsolidasi.

2. Fase kedua yaitu konsolidasi primer atau konsolidasi hidrodinami

ini dipe
angka pOI‘l

pengembangan arah horizontal dari zona mampat, dan batas lapisan lolos air

dimana air keluar pada lapisan Wan%]fRs air ini. .
WW ac.id



3. Fase ketiga yaitu konsolidasi sekunder merupakan proses penurunan yang
berjalan sangat Mittlkkal@ Manik penurunan konsolidasi
sekunder jarang di perhitungkan karena pengaruhnya sangat kecil. Kecuali,
pada jenis tanah organik tinggi dan beberapa lempung anorganik yang

sangat mudah maffpat (Hardiyatmo, 2002).

Penurunan tag akibatkan oleh pengaruh a pori dan hampir semua

jenis tanah akan ami berkurangnya angk e). Hal ini terjadi bila

beban vertikal b, dan apabila beban yan dikurangi maka angka

pori (e) pada tan prtambah (Hardiyatmo,

ekanan total dapat di

Berikut ini bungan antara ang

lihat pada Gamt

H)INE

| - |
P, P a log)

Gambar 2.1 Grafik Angka pori(e) terhadap Tekanan Total (p).
(Sumber :Das, 1995)

S, =S, v ‘ (2.1)
Dimana :

Sy = total settlement (m)

s =mmediare sAppNRItK.@C. 1D

Sep = consolidation primer settlement (m)



Ses = consolidation secondary settlement (m)

Stat = settlement akibat waﬂiiitk&laieaid)

2.3 Metode Terzaghi

Teori Terzaghi ini hh menemukan persa untuk memperdiksi

pemampatan dan waktu )lidasi. Pada metode Te i, proses konsolidasi

terjadi jika beban pada tanah yang porous serta ompresibel seperti

pada tanah lempung di maka lapisan tanah tersg terkompresi dan

air akan keluar. Tekat idasi merupakan prosg beban ditambah

persatuan luas yang n terjadinya proses

2.3.1 Besar Consoli ent (S,) Akibat Beban

Timbunan

ey

Pen '".—..a konsolid® ¥.) merupa anphoses

yang terJa akibat

\@

Terzagh1 (1942) 8

2.4 sebagai berikut g
1. Untuk tay 5

A<

-

C
S, =—

2.2
© I+e, 22)

2. Untuk tanah terkonsolidasi lebih

Apablla D +Ap < p,

—— Hilog —‘4

p', I+e,

]+eo D,

Dimana: www_itk_ac.id

S, = pemampatan konsolidasi pada lapisan tanah yang ditinjau (m)
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H = tebal lapisan tanah compressible (m)

v =angkapori NVNVMWLAEK:@C. 1D
C. = indeks kompresi

C, = indeks mengembang

Z (t/m3)

Ap = beban surchgq
P = tekanan tay ertikal efektif dari suatu ti
ke-1 aki
(effecti

P’.  =tegangd

A tengah-tengah lapisan

an tanah sendiri di atas tit but di lapangan

rden pressure) (t/mz)

dasi efektif di masa lang tive past overburden
pressuie

Keterangan ta

- Tanah luna c\ mumnya g4d ] > sebagai tanah agak

terkonsolidasi
Vi !ﬁ

bt":?;
. ‘:-% fe)
Ada D1 8110 r 9 t %

Persamaan 2.5 (Nasya,

Overburden pressure effective (p’,) adalah tegangan vertikal efektif dari tanah asli

yang dapat ditentukan dengan menggunaka Persamaan 2.6 (Nasya, 2017) :

p',=y'xh (2.6)

2.7

Distrib ¢ s ; Mn akibat pengaruh

beban tambahan diatas tanah yang ditinjau pada tiap lapisan. Grafik faktor

pengaruh akibat tanah timbunan dapat dilihat pada Gambar 2.2 berikut ini.

www.itk.ac.id
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+ WWW.I
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>
w
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os
N oy
06
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ool 2 3 4 56 10.0
UE OF n
Gambar 2. tor Pengaruh Akibat unan

(Sumber: Hardiyatmo,2002)

Grafik tersebut dapat digunakan untuk mencari nilai / (nilai pengaruh dari fungsi

dp=1.q,

dimana :
Ap = besarnya tegangan akibat pengaruh beban timbunan ditinjau di tengah
tengah lapisan (t/ - .-
e URgww itk.ac.id
9o = beban timbunan (t/m2) — g, = Vsimp X Reimp

12



1 = nilai pengaruh dari fungsi m dan n (Gambar 2.2)
www.itk.ac.id
2.3.2 Waktu Konsolidasi
Proses penurunan konsolidasi pada tanah lunak memerlukan waktu yang
relatif lama, proses ini

langsung terus sampai k@lgbihan tekanan air pori benar-

benar menghilang. urut Terzaghi dalam b Das (1995), perhitungan

lamanya waktu asi dapat dicari mengg Persamaan 2.9 sebagai

berikut:
(2.9)

Dimana:
t = waktu

T, = faktor
H, @I . 1 %
Cv (“-’h-?n ﬁ‘g

) ) ‘ (9‘

ﬂ : i Apa

LA Q=

vertikal (C ,
a.  FaktQg \

adalah beSgiN ng merupakan

fung BOlidasi (U) dan DS

i1 tekanan air pori
(u) didalam_tanah. Berikut ini hubungan antara faktor waktu (7)) dan
derajat konsolidasi (U) dapat dilihat pada Tabel 2.2, dimana pada kasus 1
nilai_hubungan U dan 7, dalam kondisi tekanan air pori awal (1) yang

1 esar diseluruh lapisannya. s 3 dalam

ang lainny

si (U)
U (%)
0 0 0
10 0 ,048 0,050
www:@ .ac.i ’
20 0,031 ac d;) 090 0,101

13



Derajat Konsolidasi Faktor Waktu (7;)

veo  WWW.itK.ae:id Kasus 3

30 0,071 0,115 0,157
40 0,126 0,207 0,220
50 0,197 0,28 0,294
60 0,287 0,3 0,384
70 0,403 0,48 0,501
80 0,567 0,65 0,665
90 0,848 0,9 0,946

o0 Q

hubungan U dg
2.10, Perg
- Untuk

U 2
[ =| — .

- Untuk U >60%
T, =-0,93310g(1=U)= 0,085

2%
Koefisiew.a

Koefisien konsolidasi vertikal (

apat digunakan untuk menghitung

kecepatan penurunan tanah. Nilai (C ) ini didapatkan dari grafik hubungan

www.itk.ac.id
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antara penurunan dengan waktu, dimana Persamaan 2.13 yang dipakai untuk

nilai U = 90% s \AAWML At G oh2):

c =L (2.13)

Pada uji kons i i aih arah aliran selama proses
aka perhitungan nilai Hy,

liyatmo, 2002):

1
H, = 5 (2.14)
Dan untu ceatas atau kebawah),
maka nila diyatmo, 2002):

Hdr:H

24 @ abunan Be

.....

besar beban q #ra bertahap dimana

besar beba kan adalah sebagai
berikut (

1. Apabila®s

c it d
S, =——| Hiog| Lot ls
I+e, p',

2. Apabilap’, + 4p; + Bp2>p’.

(2.16)

. Apab1

S, H log

1+eo

Dimana: www_itk_ac.id

C. = Indeks pemampatan (compression index)

P, —I—Ap, + 4p, (2.18)

15



C; = Indeks pemuaian (swelling index)

p',= Tegangan efekiif over ANAMMVE ITK . @ C.1D

Ap = Penambahan tekanan vertikal (t/mz)

e, = Angka Pori

2.5 Drainasi Vertikal al Drain)

Pada tanah lemgp oses konsolidasi sangat atau kecepatan

konsolidasi sangat r¢ roses konsolidasi ini percepat  dengan

menggunakan drainast u bahan lain) yang dit ra vertikal untuk

mempermudah mengg dari dalam tanah. V¢ 74 ini memberikan

lintasan air pori yangMéb1 ke arah horizo

1 (Hardiyat /
] padam ( rtical drain untuk
[

) yang membuat

proses konsolidasi me

Bahan atau mate

\dah mengahr 1

mempe

kenal den ’m rﬁ) ‘ s
masanga ; i. 1

| =/ geosintet va g di

a\ ( i% u?!l;,_;gq angan

‘ emudaha

Kedala A58 aofWDricate : Mg, D) dapat

ditentukan berd /<w i anah compre ’\mu- N-SPT 10.

cori aliran pasir

g

2.5.1 Menentuka

Menurut Barron (1948 tuan waktu konsolidasi de

vertikal dan dengan menggunakan asumsi teori Terzaghi tentang konsolidasi linier

satu dimensi maka didapatkan Persamaan 2.19 berikut (Hardiyatmo, 2002):

= Diameter ehvalﬁ are yan akan daerah

pengaruh PVD (mm)

d = Diameter drainase QRSARR) | tk .acC. i d

Ch = Koefisien konsolidasi tanah arah horizontal (mz/minggu)

16



Uy = Derajat konsolidasi tanah akibat aliran air arah horizontal.

—wWwwitk.acdd —

‘/.—\

sun Segitiga dengan R= 5 S
er: Hardiy
sebagai berikut (Nasya, 20

F(n)z(n?iJ{ln (HW%HtKGCId (2.20)

17




F(n):(n?z_ J{l” -2 _w.itk.ac.id .

Pada umumnya n > 20 sehin

dapat dianggap 1/n =0

F(n)=In(n)-=> (2.22)
atau
D) 3
Fln)=ln| — |—— 2.23
=i )3 223)
Hansbo (1979 menggunakan

Persamaan 2.24 berik

Ch = koefisien konselidasi-arah horizontal (mz/minggu)
kh/kv = Perbandingan antara koefisien permeabilitas tanah arah horisontal dan

vertikal, untuk tanah lempung yang jenuh air, harga berkisar antara 2-5

F(n) isebabkan karena jarak anta

Fr D
Fs | hata an ) ' e bed)

Un

Harga Fr merupakan faktor tahanan akibat adanya gangguan PVD itu sendiri

dan dirumuskan dengan Persamaan 2.26 berikut (Nasya, 2017):

Fr:n’Z'(L_Z)(z_,, J www.itk.ac.id o

18



Dimana:
z = kedalaman timglit’k] aedgidrmukaan tanah (m)
L = panjang drain (m)

kn = koefisien permeabilitas arah horisontal dalam tanah yang tidak
sturbed) (cm/det)
ity dari drain

terganggu (u

Gw = discharge

k
Fs:(—h—lJln
kS

(2.27)

Dimana:

ks = koefisig ilitas arah horizonta ahiterganggu (disturbed)
(cm/dé

ds = diamet! Ejcanggu (g iling PVD (mm)

d, = diamete ' abar 2.3

, __"__Q( l
ﬂ;
C)’jl/A\‘n(,,,
i O W, )

7 5\

Gambar 2.5 Equivalen diameter.untuk PVD
(Sumber: Nasya, 2017)

ahkan perencanaan maka dapa

me;ljai: —
= (8l.)c2h J (2. F(n))in (1 _1U_h

www.itk.ac.id

(2.28)
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dengan memasukkan nilai t, maka dapat di cari U, pada lapisan tanah yang

dipasang PVD (Nasya,2017)www . i tk .dC. i d

2.5.2 Menghitung Derajat Kosolidasi Rata-rata

Dalam perhitungan degdjt konsolidasi dibutuhakafilidata konsolidasi vertikal

(U,), harga konsolidasi v, 1 (U,) dapat dicari deng
(1938) dan Taylor (19
2.30 berikut ini (Nasy

- Untuk 0< U, <

samaan Casagrande

dapat dilihat pada Persa 9 dan Persamaan

2.6 Vacuum Consolidation
Vacuum Consolidation merupakan metode pembebanan menggunakan
vakum dan metode ini pertama kali diperkenalkan di Swedia oleh Kjellman
(1952). a,metode pengganti pii
menyedot air de
Keuntungan
dibandingkan metode prapembebanan konvesional adalah sebagai berikut

(Hardiyatmo, 2017):

www.itk.ac.id
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1.  Tegangan efektif meningkat seiring dengan peningkatan tekanan isap dan
pergeseran laterww;pit)khaﬁqm demikian keruntuhan geser
dapat diminimalisir.

2. Tinggi tekanan vakum dapat di distribusikan sampai kedalaman yang jauh

dibawah lapisan j@flah dengan mengunakan m PVD.

3. Volume tamb timbunan untuk pembeb dapat dikurangi dan tetap
mencapai b urunan yang sama.

4.  Karena ti bunan dapat dikurangi a tekanan ke tanah
berkurang ebihan tekanan pori ang timbul akan lebih
kecil diba gan preloading ko

5. Dengan t yang diterapk idak-jenuhan tanah di
daerah a face) a n drain dapat di

kompensas

a ekerja palasel8men tanah
anifnah lateral
1 dapat that
ompa
p air urm
e R e am b *
ical drain

Tekanan vakum wWwaliatksa&cpeid kPa, tetapi dalam praktek di

lapangan tekanan vakum yang sering digunakan hanya sekitar 80 kPa. Dalam

21



analisis geoteknik tekanan atmosfer sering diabaikan, tetapi dalam teori vacuum

preloading tekanan atmosfem;ﬂltkgarmlldlatmo, 2017).

Diagram yang menunjukkan mekanisme selama proses vacuum preloading

digambarkan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.7 berikut:

atmosfer
Tekand
atmosf

gxana ana

aaictanah, W. ..

jgan efektif

#(m)

Tegangan total

divakum

efektif awal

Tegap

[ekanan air pori an efektif /
alannya

dasi vaku

o didasarkan

aan Wo

,a/: ola dlStI'l

yatmo, 2017):

Menurut Indrarata

pada uji labor: at dilihat

pada Gambar 2.8

e N7

‘-2' L"

www.itk.ac.id
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www.itk-ac.id

[ ' Smear
Py E 'c, 5
kol 1
zuum | K
SSUre
ution
-kt -
urbed
s one T
Jgadbar 2.8 Dis ah Vertikglbdi Ao gap
e i, /
( .
2.7 Instru
Inst ot sang a ses pengamatan
selama eberhasi menggunakan
metode pre etode vacuum c dilihat dari hasil

pengamatan menggunakan intrumentasi geoeknik...Data pengamatan bias
dijadikan bahan pertimbangan dalam: pengambilan keputusan yang berkaitan
dengan kinerja PVD, perubahan pada desain, dan lain-lain. Oleh karena itu,

geotekmk

untuk me 46
berlangsung (Kuswanda, .

Alat instrumentasi geoteknik memiliki fungsi yang berbeda-beda, seperti

settlement plate berflwww%ii tk yaeyidnengetahui penurunan yang

terjadi pada permukaan tanah. Inclinometer berfungsi untuk mengukur dan

23



mengetahui deformasi lateral tanah. Piezometer berfungsi untuk mengukur dan

mengetahui perubahan tekanwwwa‘i*hna,@llid

2.8 Metode Asaoka
Metode Asaoka (1978

erupakan metode observ@8i untuk konsolidasi satu

arah yang digunakan meg diksi penurunan tanah d apat memungkinkan

diperoleh parameter-pag konsolidasi lebih akurat. penurunan tanah

pada metode ini um emerlukan data lapangg ata laboratorium

(Nawir dkk, 2012).

2.7.1 Metode Grafis runan Tanah

Untuk dapat me s wnan akhirgs p-data penurunan

plate. Data-data

ﬁ?‘ . Pn
=

tanah di lapangan d

penurunag arus dipi furnan p;,

dengan integyal’ wak !! M. st . 3 (

9'Ccomizms
(@ &
N\

‘i K& nilai

A7 /EA\ \&h

>
Y 4

ZPZCOXVCZMDO

www.itk.ac.id
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Pn

www.itk.ac.id

Pr-P1

pa” (bersudut 45°

Z=

dengan trendling diperoleh penurunan

15 ‘
1 garis p, Vs pu-1

° n] 4 C
akhir (py) @ d di_cg iy ang Gl Wy
sebenarn {Epva il ¢/ ubungan o\.

Persamaan 2.33

(Nawir dkk,
g = Pi=h (2.33)
Py

2.7.2

gepatan
anah berupa
timbunan dan 0 engounakan metode Asaoka
juga dapat diperoleh korelasi nilai koefisien konsolidasi arah vertikal (C,) dan
nilai koefisien konsolidasi arah horizontal (Cj;). Menurut Hausmann dengan

adanya vertical drain www«il(thaaaal‘adair pori akan dominan terjadi

pada arah horizontal. Dengan demikian, korelasi koefisien konsolidasi hanya

25



dilakukan untuk parameter konsolidasi horizontal (C,) saja. Penentuan nilai (Cj)

dapat dihitung menggunakatWWWyl.tkeaG(ﬂda, 2017):

2
mp, __8C, 7€, (2.34)
At d’F(n) 4H’

Dimana:

C, = koefisien konso
H = tebal lapisan t
b = kemiringan

At = selang wakt

Cy = koefisien k

d = diameter da

Untuk_menghitu
adalah sej o |

s yang digunakan
goeng, 2( %
CXe
meto@e -\ L penurunan

2.9 Metode Elen

Metode Elg :
konsolidasi ta ; 5/; meng _\\ ) software
PLAXIS. Metodt

pada analisis gga adalah
dengan cara pendekatan_solusi analisis struktur secara numerik dimana struktur
kontinum dengan derajat kebebasan tak hingga disederhanakan ke dalam elemen-
elemen kecil diskrit yang memiliki geometri yang lebih sederhana dengan derajat
kebebasan en-clemen diferensial ini memiliki ngsi
perpindal“ nodal. P“

syarat k

dipengaruhi olq
energi yang disusun dari ma

diturunkan persamaan keseimbangannya untuk setiap nodal dari elemen diskrit

sesuai dengan kontribusi elewwWasitk)la.c i d

w prinsip

emen dan kemudian
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Nilai parameter tanah yang digunakan dalam pemodelan FEM diperoleh

dari data 1aboratoriunwmlftquaﬁhidsarkan tipe tanah. Referensi

parameter yang digunakan meliputi parameter k (koefisien permeabilitas), E

(modulus elastisitas), dan v (Poisson’s Ratio) (Nawir dkk, 2012).

2.8.1 Jenis Materig
Jenis mater inakan untuk menggam ifat interaksi air-tanah.
Berikut ini jenis

1. Model terdra

yang dibagi menjadi 3 a

alah model yang di ntuk menggambarkan

kondisi dimdna jadi tekanan air po enis material ini juga

dapat mengg@mba disi jangka panj

2. Tak terdraina 8l yang digp enggambarkan kondisi

dimana terjadi erlch

fidak porous a@
te %fdi ‘,F‘

= o
6)

2.8.2 Mod¢
Model & / : : b2 Nle do pertama” dari

an kondis ﬂ ana tidak

aterial ini

perilaku ’<, 1saranka \ n analisis awal
dari masa wr (1lai kekakuan r‘,_‘___“ gP lapisan dengan

ai nilai yang konstan.

model ini akan Ckakuan yang konstan
maka perhitungan cenderung cepat. Model-Morh-Coloumb adalah model elastis-
plastis yang:  membutuhkan berbagai input parameter dalam PLAXIS seperti

berikut ini

Jodulus Kekakuan
A per

' laqui' lus kekakuan

. Perhitungan nilai dari

parameter kekakuan memerlukan perhatian khusus karena banyak material

tanah yang telah m enunlukkan. f)krllaku nou d:zer dari awal pembebanan
(Nasya, 2017).
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Kemiripan awal kurva tegangan-regangan biasanya disebut sebagai Ey

seperti dalam mekanika WWWQrthkdacWIdSO% kekuatan disebut

sebagai Esj seperti pada Gambar 2.11 berikut (Nasya, 2017)..

lov-anl ?

/

E, dapat digund BOlidasi sangat

berlebih dan bg / } // tang @3 ava besar. Es
lebih tepat i alWpasiran a Ing pnsolidasi
normal saat Pl an. Berikut in1 O Btisitas yang

dapat dilihat pada TaBt (Nasya, 2017).
Tabel 2.3 Nilai Modulus Elastisitas (£) Berdasarkan Jenis Tanah
Macam Tanah E (kN/m?)

Lempuni-
Keras N’

- Berpasir 30000-42500

- Berlanau www.itk.ac.idooo-20000
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Macam Tanah E (kKN/m?)

~ Tidak padaWWWW. 1EK.QC. 10 1000025000

- Padat 50000-100000
Padat dan kerikil 80000-200000

- Padat 50000-140000
- Lanau 2000-20000
- Loess 15000-60000

- Serpi )000-1400000

(Sumber: Nas

2. Angka Poiss

Perban pada daerah gaya dengan daerah
lain yang teg ol oaya S Sebagai angka Poisson
apa kasu adal ph berkisar
kan _padf™RoMpresi satu
N

g ; alnnya.

,MJ ‘biasa AU k
(Z gital dari Poissor?

; .Q. 2.4 (Nasya, 2017).

A gtio (v)

r-0,5

Lempung tak jenuh 0,1-0,3
Lempung berpasir 0,2-0,3
Lanau 0,3-0,35

(Sumber: Nasya, 2017)

www.itk.ac.id

29



3. Sudut Geser (@)
Parameter sudut gesWIWngiltknaﬂg izdlghitung kekuatan dari
tanah. Sudut geser yang tinggi dapat mengakibatkan peningkatan beban
komputasi plastis dan waktu komputasi akan meningkat secara exponensial

terhadap sudut geser. O, ang tinggi sebaiknya

karena itu, sudut ges

dihindari saat melaku erhitungan awal. Sudut g

asya, 2017).

ang tinggi biasanya
diperoleh pada pasir

4. Kohesi (¢)
Parameter ko digunakan sebagai tuk menghitung

agi PLAXIS dapat

ik. Oleh karena

kekuatan tanah beigd n sudut geser ().

menerima pasir nofsko pi biasanya ber;j

itu, biasanya pen§ ilai yang kecil
(gunakan ¢ > 0,2 kP2
5. Sudut Dilatdhnsi (w) R

\C:xm o)

o

OnSQ ’ g pad
gesernya. Sep 20D 3 ] ket ats K flilihat pada
Persamaan 2.36 g¢
Y =0 —3(Q

Tetapi dala ayakan kas udut dilatans o _gi JXan adalah

(2.36)

nol untuk nilai sudUesesePr)) kurang dari 30.

6. Koefisien permeabilitas dari tanah (k)
Parameter koefisien permeabilitas ini digunakan untuk melakukan

perhitungap

besar penu da beda

. O C -
untuk tiap jenis tanahﬂ i al_besaras &rembesan (k) yang

dapat dilihat pada Tabel 2.5 (Rumintha, 2017).

www.itk.ac.id
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Tabel 2.5 Nilai Koefisien Rembesan pada Umumnya

mk_ac—ldeﬁ‘lczent of permeability

Coarse 10 - 10°
Fine gravel, coarse, and medium sand 102-10
Fine sa oose silt 10%-1072

10°-10™
10%-107

Dense, layey silt

v, clay
D17)

(Sumber: Ru

2.10 Penelitiax

Keaslian |

perdasarkan padg / elitian terdahulu yang
clative sa ma kajian, berikut ini

I /7

mempunyai kar

beberapa penelitid dilil

an didapat metode

hasﬂ yang didapatkan

noan.

\ dari hasil fest

embankm >. dengan metode

onvesional, Ele \"'frﬂ" \

Hasil Metode yang Stikan hasﬂ prediksi
pemampatan yang paling mendekati hasil pengamatan
lapangan adalah metode Asaoka.

3 Wimpie Agoeng Metode : Perhitungan kembali nilai koefisien

Noegroho dkk, 2017  konsolidasi pada perbaikan tanah lempung lunak dengan
metode Asaoka.

Hasil : Berdasarkan hasi i
at disimpulka asi yang
i ’ dan
gbdengan judul  “Prediksi

Penurunan Tanah pada Perbaikan Tanah Lunak Metode Vacuum Consolidation

Penelitian ya

dengan Analisa Meniéuna an Me.t Terzagh& dletode Asaoka dan Metode

Elemen Hingga (PLA enyuﬁq l akhir memiliki kesamaan
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variable bebas dan terdapat beberapa perbedaan variabel penelitian. Perbedaan

penelitian pada tugas akhir wwwmkka @nlldln, yaitu menggunakan

studi kasus di area Dayana Cluster kawasan Summarecon Bandung yang

membuat nilai parameter-parameter tanahnya berbeda. Pebedaan lainnya pada

penelitian yang penulis tinja an tanah lunak, dimana

rletak pada metode perb

perbaikan tanah lunak pad yek di area Dayana Clu gwasan Summarecon

Bandung menggunkan Vacuum Consolidation . ini adalah model

letak kesamaan dan p penelitian penulis ter elitian terdahulu

yang dapat dilihat pad: .
Tabel 2.7 ‘ litian Terhadap Peng 1
No Identitas
Penelitian P

si Prediksi
g pan Penurunag a Timbunan

3 Metode Ele; 9 ion  (Preloading)
Té Hingga (B

HO

C))
L

1 Hasbullah Nawir
dkk, 20
-F_--"

2 Farah S
2017 o]

3

e N

‘-2' L"
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